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potensi hasil laut yang melimpah di Desa Citepus, Pelabuhanratu,
Kabupaten Sukabumi, khususnya ikan blue marlin, yang belum
dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara dengan mitra, yaitu PKK Citra Desa
Citepus, ditemukan bahwa keterbatasan pengetahuan dan
keterampilan dalam pengolahan hasil laut menjadi produk bernilai
tambah menjadi permasalahan utama. Oleh karena itu, kegiatan ini
bertujuan untuk memberikan pelatihan dan edukasi mengenai
pengolahan ikan blue marlin menjadi tahu bakso ikan (taboksin)
sebagai produk oleh-oleh khas daerah. Metode pelaksanaan
program dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu penyampaian
materi mengenai potensi dan teknik pengolahan ikan blue marlin,
dilanjutkan dengan praktik pembuatan tahu bakso ikan, serta
pelatihan pengemasan, pelabelan, dan strategi pemasaran produk.
Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan pre-test dan post-test
serta pengumpulan testimoni dari peserta untuk mengukur
peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta sebesar
30% dan keterampilan sebesar 40%. Hal ini menunjukkan bahwa
program pelatihan yang diberikan efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan kemampuan mitra dalam mengolah ikan blue
marlin menjadi produk bernilai ekonomis. Dengan demikian,
program ini berkontribusi dalam pemberdayaan masyarakat serta
berpotensi mengembangkan tahu bakso ikan sebagai oleh-oleh
khas Pelabuhanratu, Kabupaten Sukabumi.

Kata Kunci: Pelatihan; Pengabdian Masyarakat; ikan

Community Empowerment through Blue Marlin Processing as a
Local Specialty Product of Pelabuhanratu, Sukabumi

ABSTRACT

This Student Creativity Program (PKM) was initiated based on the
abundant marine resources in Citepus Village, Pelabuhanratu,
Sukabumi Regency, particularly blue marlin, which has not been
optimally utilized by the local community. Based on observations
and interviews with the partner, PKK Citra Desa Citepus, it was

found that the main problem lies in the limited knowledge and skills

in processing marine products into value-added goods. Therefore,
this program aims to provide training and education on processing
blue marlin into fish tofu meatballs (taboksin) as a regional
souvenir product. The implementation method consisted of several
stages, including the delivery of materials on the potential and
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processing techniques of blue marlin, followed by hands-on
practice in making fish tofu meatballs, as well as training on
packaging, labeling, and product marketing strategies. The
evaluation was conducted using pre-test and post-test methods,
along with participant testimonials to measure improvements in
knowledge and skills. The results showed an increase in
participants’ knowledge by 30% and skills by 40%. These findings
indicate that the training program was effective in enhancing the
participants' understanding and capabilities in processing blue
marlin into economically valuable products. In conclusion, this
program contributes to community empowerment and has the
potential to develop fish tofu meatballs as a signature souvenir of
Pelabuhanratu, Sukabumi Regency.

Keywords: Training; Community Service, fish

1. Pendahuluan

Pelabuhanratu, Kabupaten Sukabumi, merupakan salah satu sentra utama aktivitas perikanan di
Jawa Barat yang memiliki peran strategis dalam mendukung perekonomian wilayah pesisir. Letak
geografisnya yang berbatasan langsung dengan Samudra Hindia menjadikan kawasan ini kaya akan
sumber daya laut yang potensial untuk dikembangkan, baik melalui kegiatan perikanan tangkap maupun
budidaya. Secara global, sektor perikanan berkontribusi signifikan terhadap ketahanan pangan dan
ekonomi masyarakat pesisir, khususnya di negara berkembang [1][2]. Salah satu wilayah yang
berkontribusi besar dalam aktivitas tersebut adalah Desa Citepus, Kecamatan Pelabuhanratu, yang
berfungsi sebagai lokasi pendaratan ikan sekaligus menjadi penopang utama ekonomi masyarakat
pesisir. Keberadaan Pelabuhan Perikanan Nusantara yang dibangun pada tahun 1991-1992 semakin
memperkuat posisi Pelabuhanratu sebagai pusat aktivitas perikanan di wilayah selatan Jawa Barat [3].

Sebagian besar masyarakat Desa Citepus menggantungkan mata pencahariannya pada sektor
perikanan. Aktivitas ini tidak hanya menjadi sumber penghasilan utama, tetapi juga berperan dalam
menopang keberlanjutan kehidupan masyarakat pesisir [4]. Namun demikian, potensi sumber daya laut
yang melimpah tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal. Hasil tangkapan ikan
umumnya dijual dalam bentuk segar tanpa melalui proses pengolahan lebih lanjut yang dapat
meningkatkan nilai tambah ekonomi. Padahal, pengolahan hasil perikanan merupakan salah satu strategi
penting dalam meningkatkan daya saing produk serta nilai ekonomi komoditas perikanan [5].

Keterbatasan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain rendahnya pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam pengolahan hasil laut, terbatasnya akses terhadap teknologi pengolahan,
serta minimnya informasi terkait peluang pasar dan pengembangan usaha [6]. Selain itu, pengembangan
usaha berbasis perikanan di tingkat rumah tangga masih relatif rendah, sehingga peluang diversifikasi
produk belum dimanfaatkan secara maksimal [7]. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan pengolahan produk perikanan dapat
meningkatkan keterampilan dan pendapatan masyarakat pesisir [8][9].

Hasil observasi awal dan wawancara dengan anggota PKK Citra Desa Citepus menunjukkan bahwa
kegiatan yang dilakukan selama ini masih bersifat rutin dan belum mengarah pada penguatan ekonomi
produktif. Program yang berjalan cenderung stagnan serta belum memberikan dampak signifikan
terhadap peningkatan kesejahteraan anggota. Padahal, kelompok PKK memiliki potensi besar sebagai
agen pemberdayaan ekonomi berbasis rumah tangga [10]. Di sisi lain, keterbatasan akses terhadap
pelatihan, teknologi, serta inovasi produk menjadi faktor penghambat dalam pengembangan potensi
lokal, khususnya bagi kelompok perempuan [11].

Salah satu komoditas unggulan yang memiliki potensi untuk dikembangkan adalah ikan blue marlin
(ikan jangilus), yang jumlahnya melimpah pada musim tertentu. Ikan dengan kualitas ekspor memiliki
nilai jual tinggi, namun sebagian hasil tangkapan yang tidak memenuhi standar ekspor mengalami
penurunan harga yang signifikan di pasar lokal [ 12]. Padahal, secara kualitas, ikan tersebut masih layak
konsumsi dan berpotensi untuk diolah menjadi produk bernilai tambah. Pengembangan produk olahan
berbasis bahan lokal terbukti mampu memperkuat UMKM dan meningkatkan nilai ekonomi produk
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pangan [13]. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi sumber daya yang besar
dengan kemampuan masyarakat dalam mengolahnya menjadi produk bernilai ekonomi lebih tinggi.
Selain itu, Pelabuhanratu juga dikenal sebagai destinasi wisata unggulan di Jawa Barat dengan tingkat
kunjungan wisatawan yang cukup tinggi. Kondisi ini seharusnya dapat dimanfaatkan sebagai peluang
pasar dalam pengembangan produk oleh-oleh khas berbasis potensi lokal [14]. Namun, keterbatasan
inovasi produk dan strategi pemasaran menyebabkan peluang tersebut belum dimanfaatkan secara
optimal.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya pemberdayaan masyarakat yang terarah dan
berkelanjutan melalui pengembangan produk olahan hasil laut. Program ini bertujuan untuk
memberikan pelatihan dan pendampingan kepada anggota PKK Citra Desa Citepus dalam mengolah
ikan blue marlin menjadi tahu bakso ikan (taboksin), serta membekali keterampilan dalam pengemasan
dan pemasaran produk [15]. Pemilihan produk ini didasarkan pada tingginya tingkat penerimaan
masyarakat terhadap olahan bakso ikan sebagai salah satu makanan populer di Indonesia [16][17].
Melalui program ini, diharapkan tercipta produk oleh-oleh khas Pelabuhanratu yang bernilai ekonomis
dan berdaya saing, sekaligus meningkatkan kapasitas dan kemandirian ekonomi masyarakat pesisir.

2. Metode

Metode pelaksanaan kegiatan ini menggunakan pendekatan pemberdayaan masyarakat berbasis
partisipatif yang dilaksanakan melalui Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) dengan pendampingan
dosen. Kegiatan dilaksanakan di Desa Citepus, Kecamatan Pelabuhanratu, Kabupaten Sukabumi,
selama empat bulan, yaitu dari Juni hingga September 2022. Mitra dalam kegiatan ini adalah anggota
PKK Citra Desa Citepus yang berperan sebagai sasaran utama sekaligus pelaku dalam implementasi
program. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

a. Tahap persiapan: Tahap ini meliputi observasi lapangan dan wawancara dengan mitra untuk
mengidentifikasi permasalahan, potensi sumber daya lokal, serta kebutuhan pelatihan. Selain itu,
dilakukan penyusunan materi pelatihan dan perencanaan teknis kegiatan.

b. Tahap penyuluhan (transfer pengetahuan): Pada tahap ini, peserta diberikan materi mengenai
potensi sumber daya perikanan, khususnya ikan blue marlin, serta pentingnya pengolahan hasil laut
untuk meningkatkan nilai tambah ekonomi. Materi juga mencakup dasar-dasar kewirausahaan dan
pengembangan produk olahan.

c. Tahap pelatihan dan praktik: Peserta mengikuti pelatihan praktik pengolahan ikan blue marlin
menjadi tahu bakso ikan (taboksin). Kegiatan meliputi teknik filleting ikan, pengolahan daging,
pencampuran bahan, serta proses pembentukan dan pengolahan produk hingga siap konsumsi.

d. Tahap pengemasan dan pelabelan: Peserta diberikan pelatihan mengenai teknik pengemasan produk
menggunakan metode kedap udara (vacuum packaging) untuk menjaga kualitas dan daya simpan.
Selain itu, dilakukan pelatihan pembuatan label produk yang mencakup informasi dasar seperti
komposisi, tanggal kedaluwarsa, dan identitas produk.

e. Tahap pemasaran: Peserta diberikan pembekalan mengenai strategi pemasaran, baik secara
konvensional maupun digital. Pemasaran konvensional dilakukan melalui distribusi di sentra kuliner
dan toko oleh-oleh, sedangkan pemasaran digital memanfaatkan media sosial dan marketplace.

f. Tahap evaluasi: Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas program melalui metode pre-test
dan post-test guna mengetahui peningkatan pengetahuan peserta. Selain itu, dilakukan observasi
terhadap keterampilan praktik peserta serta pengumpulan testimoni untuk menilai respon dan
kebermanfaatan program.

Melalui tahapan tersebut, diharapkan terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta
dalam mengolah hasil perikanan menjadi produk bernilai tambah, serta terbentuk kemampuan dasar
dalam pengemasan dan pemasaran produk secara mandiri.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama empat bulan (Juni—September
2022) dengan melibatkan 19 anggota PKK Citra Desa Citepus sebagai peserta utama. Program
dilaksanakan melalui tahapan penyuluhan, pelatihan praktik, serta pendampingan dalam pengolahan
ikan blue marlin menjadi tahu bakso ikan (taboksin) [ 18].

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu memproduksi tahu bakso ikan secara mandiri
dengan memanfaatkan bahan dan peralatan yang tersedia di lingkungan sekitar. Secara kuantitatif,
kegiatan ini menghasilkan & 200 unit produk tahu bakso ikan yang memiliki kualitas layak konsumsi
dan berpotensi untuk dipasarkan [ 19]. Selain output produk, program ini juga menghasilkan luaran non-
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fisik berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta, serta tersusunnya buku pedoman
pengolahan sebagai panduan keberlanjutan kegiatan. Selain itu, peserta telah memperoleh pemahaman
terkait teknik pengemasan menggunakan metode kedap udara (vacuum packaging) serta dasar-dasar
pelabelan produk [20]. Hal ini menjadi modal awal dalam meningkatkan daya saing produk agar dapat
diterima oleh pasar yang lebih luas.

Gambar 1. Pemaparan materi

Dampak dan Pembahasan

Evaluasi program dilakukan melalui metode pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan
kapasitas peserta. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan sebesar 30% dan
keterampilan sebesar 40% setelah mengikuti pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa metode pelatihan
yang mengombinasikan teori dan praktik efektif dalam meningkatkan pemahaman serta kemampuan
teknis peserta [21].

Selain fokus pada rasa dan tekstur, tim juga kembali menekankan pentingnya aspek visual melalui
kemasan dan pemasaran. Kemasan memiliki peran ganda sebagai pelindung fisik sekaligus komunikator
identitas produk yang mampu mempengaruhi persepsi konsumen secara langsung. Dimensi visual pada
kemasan yang menarik akan secara otomatis memicu perhatian calon pembeli di tengah persaingan
produk serupa. Untuk itu, tim memperkenalkan konsep pemasaran hibrida, di mana produk taboksin
tidak hanya dijual secara offline melalui toko-toko di sekitar objek wisata Citepus, tetapi juga mulai
merambah ke dunia digital melalui pemanfaatan sosial media yang saat ini terbukti sangat efektif dalam
menjangkau pasar yang lebih luas dan beragam. Dengan strategi pemasaran yang kekinian, diharapkan
produk olahan ikan blue marlin ini memiliki keberlanjutan usaha yang jangka Panjang [22].

Dari sisi sosial ekonomi, program ini mendorong perubahan peran anggota PKK Citra dari
sebelumnya sebagai konsumen menjadi produsen yang memiliki potensi untuk mengembangkan usaha
berbasis rumah tangga. Pemanfaatan ikan blue marlin yang sebelumnya memiliki nilai jual rendah
(terutama yang tidak memenuhi standar ekspor) menjadi produk olahan bernilai tambah menunjukkan
adanya peningkatan potensi ekonomi lokal. Pengembangan produk taboksin sebagai oleh-oleh khas
Pelabuhanratu memiliki peluang yang cukup besar, mengingat kawasan ini merupakan destinasi wisata
yang ramai dikunjungi. Dengan adanya inovasi produk ini, masyarakat memiliki peluang untuk
memanfaatkan sektor pariwisata sebagai pasar potensial bagi produk olahan hasil laut [23].

Gambar 2. Persiapan praktik pembuatan

Keberlanjutan dan tantangan
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Keberlanjutan program didukung melalui pembentukan pola kerja kelompok di bawah naungan
PKK Citra serta penyediaan buku pedoman sebagai acuan produksi. Pendampingan yang telah dilakukan
memberikan dasar bagi peserta untuk melanjutkan kegiatan produksi secara mandiri dan berkelanjutan.
Pembentukan kelompok usaha bersama di bawah naungan PKK Citra ini menjadi wadah inkubasi bisnis
bagi warga desa untuk belajar mengenai manajemen keuangan sederhana, pembagian kerja yang
profesional, hingga pentingnya menjaga konsistensi kualitas produk atau quality control. Kedepannya,
taboksin diharapkan bukan sekadar menjadi proyek musiman, melainkan embrio bagi lahirnya Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) unggulan di Kabupaten Sukabumi yang mampu menyerap tenaga
kerja lokal dan mengurangi angka ketergantungan ekonomi masyarakat pada sektor perikanan tangkap
mentah saja [24]. Transformasi dari bahan mentah menjadi produk olahan siap santap ini adalah kunci
utama dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir di era industri kreatif saat ini [25].

Namun demikian, terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan, antara lain fluktuasi
ketersediaan bahan baku, konsistensi kualitas produk, serta keterbatasan dalam pemasaran. Untuk
mengatasi hal tersebut, diperlukan upaya lanjutan berupa penguatan manajemen usaha, peningkatan
kualitas produk secara berkelanjutan, serta optimalisasi pemasaran digital melalui media sosial dan
marketplace. Secara keseluruhan, program ini menunjukkan bahwa pengolahan ikan blue marlin
menjadi tahu bakso ikan (taboksin) dapat menjadi alternatif strategi pemberdayaan masyarakat pesisir
yang berorientasi pada peningkatan nilai tambah produk dan kemandirian ekonomi lokal [26].

. I
Gambar 3. Produk hasil pengolahan Ikan Blue Marlin

Integrasi antara potensi sektor perikanan dengan sektor pariwisata di kawasan Pelabuhanratu
melalui produk taboksin ini menciptakan sebuah identitas wilayah yang lebih kuat dan berkarakter.
Selama ini, wisatawan yang berkunjung ke Desa Citepus sering kali hanya menikmati keindahan alam
tanpa memiliki banyak pilihan buah tangan yang benar-benar khas dan representatif dari sumber daya
laut setempat. Kehadiran tahu bakso ikan blue marlin mengisi kekosongan tersebut, sekaligus menjadi
alat promosi daerah yang efektif saat produk tersebut dibawa pulang oleh wisatawan ke berbagai daerah
di luar Sukabumi.

Tantangan yang mungkin dihadapi di masa depan, seperti fluktuasi harga bahan baku pendukung
maupun konsistensi semangat anggota kelompok, telah diantisipasi tim dengan penyusunan buku
pedoman mitra yang komprehensif. Melalui pendampingan yang intensif dan pemberian motivasi
mengenai kemandirian ekonomi, tim pengabdi optimis bahwa sinergi antara akademisi dan masyarakat
ini akan terus tumbuh. Inovasi pengemasan yang diajarkan juga membuka peluang bagi masyarakat
untuk menjangkau pasar daring yang lebih luas, sehingga produk kebanggaan Desa Citepus ini memiliki
daya saing yang sejajar dengan produk olahan ikan modern lainnya di pasar nasional, yang pada
akhirnya akan bermuara pada peningkatan standar hidup dan kualitas ekonomi masyarakat pesisir secara
berkelanjutan.

Ketercapaian hasil PKM-PM

Ketercapaian hasil dari program PKM-PM ini dapat diukur melalui tiga indikator utama, yaitu
kualitas produk fisik yang dihasilkan, peningkatan pengetahuan peserta, dan penguasaan keterampilan
teknis mereka. Dari sisi output fisik, pelatihan ini berhasil memproduksi sebanyak 200 unit tahu bakso
ikan blue marlin yang diproduksi langsung oleh tangan ibu-ibu PKK Citra Desa Citepus dengan kualitas
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rasa, tekstur, dan tampilan yang sudah memenubhi standar kelayakan untuk dipasarkan secara komersial.
Untuk menjamin keberlanjutan program ini setelah tim pengabdian selesai bertugas, tim juga telah
menyusun dan menyerahkan buku pedoman mitra yang berisi panduan lengkap mengenai tata cara
pengolahan ikan blue marlin dari awal hingga akhir.

Buku panduan tersebut berfungsi sebagai rujukan permanen bagi mitra dalam menjalankan usaha
mandiri mereka ke depan. Sementara itu, untuk mengukur efektivitas pelatihan dari sisi sumber daya
manusia, tim melakukan evaluasi melalui instrumen angket pretest dan posttest [27]. Hasil analisis data
menunjukkan adanya lonjakan yang sangat signifikan pada tingkat pengetahuan dan keterampilan
peserta sebelum dan sesudah mendapatkan intervensi pelatihan. Keberhasilan ini menjadi bukti nyata
bahwa program pengabdian masyarakat di Desa Citepus telah berhasil mentransformasi potensi sumber
daya laut menjadi kekuatan ekonomi baru yang memberdayakan masyarakat lokal melalui inovasi
produk olahan ikan blue marlin. Hasil prestanse dapat dilihat dalam Gambar 4.

Hasil Pretes dan Postes Peserta Pelatihan
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Gambar 4. Histogram tingkat pengetahuan dan keterampilan peserta
4. Simpulan

Berdasarkan seluruh rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan,
dapat disimpulkan bahwa potensi sumber daya perikanan di kawasan Pelabuhanratu, khususnya ikan
blue marlin, dapat diolah menjadi produk bernilai tambah berupa tahu bakso ikan (taboksin) yang
berpotensi sebagai oleh-oleh khas daerah. Program ini tidak hanya menghasilkan produk olahan, tetapi
juga meningkatkan kapasitas sumber daya manusia, yang ditunjukkan melalui peningkatan pengetahuan
peserta sebesar 30% dan keterampilan sebesar 40%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelatihan dan
pendampingan yang diberikan efektif dalam mendorong perubahan pola pikir dan kemampuan
masyarakat, khususnya anggota PKK Citra Desa Citepus, dari sekadar konsumen menjadi pelaku usaha
produktif. Untuk keberlanjutan program, disarankan agar masyarakat terus mengembangkan inovasi
produk berbasis ikan blue marlin serta menjaga konsistensi produksi dan kualitas produk. Selain itu,
diperlukan dukungan berkelanjutan dari pemerintah desa dan pemangku kepentingan terkait, terutama
dalam aspek pelatihan lanjutan dan pemasaran, agar produk taboksin dapat berkembang sebagai
identitas kuliner khas Pelabuhanratu sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir secara
berkelanjutan.
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